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Abstrak 

ROPITA SARI, 2026 : Implementasi Guided Reading Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Pemahaman Di Kelas IV 

SDN 04 Sialang Kabupaten Lima Puluh Kota 

   Rendahnya keterampilan membaca nyaring merupakan permasalahan 

yang ditemukan pada murid kelas IV SDN 04 Sialang Kabupaten Lima Puluh 

Kota. Murid masih mengalami kesulitan membaca dengan lancar, menggunakan 

intonasi yang tepat, dan menyampaikan suara dengan jelas. Proses pembelajaran 

yang masih didominasi guru juga menyebabkan kesempatan murid untuk berlatih 

membaca secara aktif belum optimal. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

menerapkan model Guided Reading melalui kegiatan pra baca, saat baca, dan 

pasca baca. Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan membaca 

nyaring murid melalui implementasi model Guided Reading. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

menggunakan alur Suharsimi Arikunto yang terdiri atas perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam 

dua siklus, masing-masing dua pertemuan, dengan subjek 27 murid kelas IV SDN 

04 Sialang Tahun Ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui observasi, tes 

keterampilan membaca nyaring, dan dokumentasi serta dianalisis secara 

kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian RPM meningkat dari 77% 

menjadi 90%, dengan rata-rata 82,38% berkategori Baik. Aktivitas guru 

meningkat dari 80% menjadi 95%, dengan rata-rata 88,13%, dan aktivitas murid 

meningkat dari 82,5% menjadi 95%, dengan rata-rata 88,75%, keduanya 

berkategori Sangat Baik. Keterampilan membaca nyaring meningkat dari 67% 

menjadi 86,30%, dengan rata-rata 77,50% berkategori Baik. Dengan demikian, 

implementasi model Guided Reading dapat meningkatkan keterampilan 

membaca nyaring murid kelas IV SDN 04 Sialang Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

Kata Kunci: Guided Reading, PTK, Keterampilan Membaca Nyaring.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan proses yang penting dalam mengembangkan potensi, 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepribadian peserta didik agar mampu 

berkembang secara optimal dalam kehidupan. Pendidikan tidak hanya berlangsung 

melalui penyampaian pengetahuan, tetapi juga melalui proses pembelajaran yang 

membantu peserta didik memperoleh berbagai keterampilan yang dibutuhkan, salah 

satunya keterampilan berbahasa. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan 

membaca merupakan salah satu kemampuan penting yang perlu dikembangkan sejak 

sekolah dasar. Salah satu bentuk keterampilan membaca yang perlu dikuasai peserta 

didik adalah membaca nyaring, karena melalui kegiatan membaca nyaring peserta 

didik dilatih untuk membaca dengan lancar, menggunakan intonasi yang tepat, serta 

memahami isi bacaan. Oleh karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang tepat dan 

menarik agar peserta didik dapat mengembangkan keterampilan membaca nyaring 

secara optimal(Fariha et al., 2025). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peranan penting dalam membangun 

kemampuan komunikasi murid, mengingat komunikasi merupakan kunci utama dalam 

memahami dan menggunakan bahasa. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, murid 

diharapkan mampu berkomunikasi secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan, serta 

memiliki sikap menghargai karya sastra Indonesia (M. Mubin, 2024).
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Oleh karena itu, proses pembelajaran Bahasa Indonesia perlu dirancang secara 

menarik, menyenangkan, dan bermakna agar murid dapat menguasai berbagai 

keterampilan berbahasa yang diperlukan untuk menunjang perkembangan akademik 

maupun sosial murid. Mempelajari ilmu Bahasa Indonesia dapat membantu 

pembentukan karakter pada diri murid karena memiliki hubungan yang cukup erat 

dengan kehidupannya sehari – hari.  Adapun ayat - ayat Al-Qur’an yang berhubungan 

dengan membaca yaitu sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.Ali Imran : 164 

ْلَقَدْ  مِنِي نَْْعَلىَْاٰللّهْْمَنْ  ؤ  ْبعََثَْْاِذْ ْال مه لًْْفِي هِمْ  ْرَسهو  نْ  ْم ِ اْانَ فهسِهِمْ  ْيتَ لهو  ْعَلَي هِمْ  ْاٰيٰتِهْ  ي هِمْ  ْوَيهزَك ِ

ههمهْ ْال كِتٰبَْْوَيهعلَ ِمه مَةَْ  ْوَال حِك  اْوَاِنْ  ْكَانهو  ْمِنْ  بِي نْ  ضَلٰلْ  لَفِيْ  قَب لهْ   مُّ

Artinya :   “Sesungguhnya Allah telah memberikan karunia kepada orang-orang yang 

beriman ketika Allah mengutus diantara murid seorang rasul dari golongan murid 

sendiri, yang membacakan kepada murid ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) murid 

dan mengajarkan kepada murid Al-Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum 

(kedatangan Nabi) itu, murid adalah benar-bener dalam kesesatan yang nyata”. 

Melalui diutusnya Nabi Muhammad SAW sebagai seorang rasul yang berasal 

dari kalangan manusia, beliau memiliki peran dalam membacakan ayat-ayat Allah, 

menyucikan jiwa umatnya, serta mengajarkan Al-Qur’an dan hikmah. Berdasarkan 

penafsiran Al-Madinah Al-Munawwarah, diutusnya Rasulullah SAW merupakan suatu 

keutamaan bagi orang-orang beriman karena melalui beliau manusia memperoleh 

petunjuk, pengetahuan, dan pembinaan yang sebelumnya belum mereka miliki. Sebelum 

kedatangan Rasulullah SAW, manusia berada dalam keadaan kesesatan dan 

ketidaktahuan yang nyata. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

memiliki peranan penting dalam memberikan pengetahuan dan membimbing manusia 

menuju nyaring serta kemampuan yang lebih baik(Muchamad, 2023). 
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Ayat tersebut juga dapat dikaitkan dengan kegiatan membaca, khususnya 

membaca nyaring. Membaca tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali 

tulisan, tetapi juga bagaimana seseorang mampu menyampaikan isi bacaan melalui 

pelafalan yang tepat, suara yang jelas, intonasi yang sesuai, serta jeda yang benar. 

Dalam kegiatan membaca nyaring, peserta didik membutuhkan bimbingan agar 

mampu membaca teks dengan baik dan sesuai dengan makna yang terkandung di 

dalamnya. Hal ini sejalan dengan model Guided Reading yang menempatkan guru 

sebagai pembimbing dalam proses membaca. Melalui bimbingan yang diberikan secara 

bertahap, murid diarahkan untuk membaca secara tepat, lancar, dan percaya diri. 

Dengan demikian, penerapan Guided Reading memiliki keterkaitan dengan upaya 

meningkatkan keterampilan membaca nyaring pada murid sekolah dasar. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa 

yang perlu dikuasai oleh murid, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan menyimak berkaitan dengan kemampuan memahami informasi yang 

disampaikan secara lisan, sedangkan keterampilan berbicara berkaitan dengan 

kemampuan menyampaikan gagasan secara lisan dengan jelas dan teratur. Selanjutnya, 

keterampilan membaca berhubungan dengan kemampuan memperoleh informasi dan 

memahami berbagai bentuk tulisan, sedangkan keterampilan menulis berkaitan dengan 

kemampuan menuangkan gagasan, pikiran, dan perasaan dalam bentuk tulisan. 

Keempat keterampilan tersebut memiliki hubungan yang saling mendukung dalam 

perkembangan kemampuan berbahasa murid(Vini wela Septiana, 2017). 
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Salah satu keterampilan yang perlu mendapatkan perhatian dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah keterampilan membaca nyaring. Membaca 

nyaring merupakan kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara secara jelas 

sehingga isi bacaan dapat didengar dan dipahami oleh orang lain. Kegiatan membaca 

nyaring tidak hanya menuntut murid mampu mengenali dan membaca kata-kata yang 

terdapat dalam teks, tetapi juga membutuhkan kelancaran, ketepatan pelafalan, 

penggunaan intonasi, artikulasi, volume suara, serta penggunaan jeda yang sesuai. 

Dengan demikian, membaca nyaring menjadi salah satu kemampuan dasar yang 

penting untuk dikembangkan karena dapat membantu murid meningkatkan 

kemampuan membaca sekaligus melatih keberanian dan kepercayaan diri dalam 

berkomunikasi secara lisan. 

Kemampuan membaca nyaring memiliki peranan penting dalam pembelajaran 

murid sekolah dasar. Melalui kegiatan membaca nyaring, murid dapat berlatih 

mengucapkan kata dengan tepat, membaca kalimat dengan lancar, menggunakan 

intonasi yang sesuai, serta menyampaikan isi bacaan dengan suara yang dapat didengar 

oleh orang lain. Selain itu, kegiatan membaca nyaring juga dapat membantu murid 

membangun rasa percaya diri ketika tampil di depan kelas. Apabila keterampilan 

membaca nyaring belum berkembang dengan baik, murid dapat mengalami berbagai 

kesulitan, seperti membaca secara terbata-bata, kurang tepat dalam melafalkan kata, 

menggunakan intonasi yang datar, kurang memperhatikan tanda baca, serta kurang 

percaya diri ketika membaca di hadapan orang lain. Oleh karena itu, keterampilan 

membaca nyaring perlu dilatih secara terarah dan berkelanjutan sejak sekolah dasar. 
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Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan guru kelas IV SDN 04 Sialang pada hari Sabtu, 20 September 2025, ditemukan 

beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya yang 

berkaitan dengan keterampilan membaca nyaring murid. Permasalahan tersebut terlihat 

dari masih adanya murid yang belum mampu membaca teks dengan lancar, masih 

terbata-bata dalam mengucapkan kata, kurang tepat dalam melafalkan beberapa kata, 

serta belum mampu menggunakan intonasi yang sesuai dengan isi bacaan. Selain itu, 

sebagian murid masih kurang memperhatikan tanda baca ketika membaca dan belum 

mampu mengatur jeda pada saat membaca kalimat. Murid juga terlihat kurang percaya 

diri ketika diminta membaca teks secara nyaring di depan kelas. 

Rendahnya keterampilan membaca nyaring murid juga terlihat dari proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas IV SDN 04 Sialang. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia masih cenderung menggunakan metode ceramah, sehingga kegiatan 

membaca belum memberikan kesempatan yang cukup kepada murid untuk berlatih 

secara langsung dan mendapatkan bimbingan selama membaca. Guru lebih banyak 

menyampaikan materi secara satu arah, sementara murid belum terlibat secara optimal 

dalam kegiatan membaca. Kondisi tersebut menyebabkan kesempatan murid untuk 

berlatih membaca nyaring secara terarah menjadi terbatas. Penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi juga membuat kegiatan membaca menjadi kurang 

menarik sehingga beberapa murid kurang aktif dan kurang berani untuk tampil 

membaca di depan kelas. 
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Kondisi tersebut berdampak pada keterampilan membaca nyaring murid. Murid 

yang belum memperoleh bimbingan secara optimal cenderung membaca dengan suara 

yang kurang jelas, pelafalan yang belum tepat, intonasi yang kurang sesuai, serta jeda 

yang belum mengikuti tanda baca. Beberapa murid juga masih menunjukkan keraguan 

ketika membaca di depan teman-temannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

keterampilan membaca nyaring murid kelas IV masih perlu ditingkatkan melalui 

kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada murid untuk berlatih 

membaca secara langsung dengan mendapatkan arahan dari guru. 

Permasalahan tersebut diperkuat dengan hasil Penilaian Harian (PH) yang 

menunjukkan bahwa masih terdapat murid yang belum mencapai hasil belajar yang 

diharapkan dan data tersebut dilampirkan pada halaman 143 lampiran 1.1. Dari 

jumlah keseluruhan murid sebanyak 27 orang, hanya 9 murid (33%) yang mencapai 

ketuntasan, sedangkan 18 murid (66%) belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar murid masih 

memerlukan bimbingan dan latihan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam 

kaitannya dengan keterampilan membaca nyaring, kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya suatu pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman membaca secara 

langsung, terarah, dan berkelanjutan sehingga murid memiliki kesempatan untuk 

memperbaiki kemampuan membaca mereka. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran 

yang dapat memberikan bimbingan secara langsung kepada murid selama proses 

membaca. Guru perlu memilih model yang tidak hanya memberikan penjelasan 
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mengenai membaca, tetapi juga melibatkan murid dalam praktik membaca secara aktif. 

Dengan adanya bimbingan dan latihan yang dilakukan secara bertahap, murid 

diharapkan dapat memperbaiki kemampuan membaca, baik dari segi kelancaran, 

ketepatan pelafalan, intonasi, maupun keberanian dalam membaca di depan kelas. 

Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah model Guided Reading. Menurut Manshur dkk. (2022), Guided Reading 

merupakan strategi pembelajaran membaca yang dilakukan secara terarah dengan 

memberikan bimbingan kepada murid agar mereka dapat menggunakan teknik 

membaca secara tepat dan secara bertahap mampu membaca dengan lebih mandiri 

(Juliana et al., 2025). Model ini memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mendampingi murid selama kegiatan membaca, memberikan contoh, mengarahkan 

cara membaca, serta memberikan koreksi terhadap kesalahan yang ditemukan selama 

proses pembelajaran. 

Penggunaan model Guided Reading dalam pembelajaran membaca nyaring 

dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan keterampilan membaca murid. 

Dalam penerapannya, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai pembimbing yang memberikan arahan selama kegiatan membaca. Murid 

diberikan kesempatan untuk mengikuti contoh membaca dari guru, membaca teks 

dengan bimbingan, kemudian melakukan latihan membaca secara bertahap. Melalui 

proses tersebut, murid dapat memperoleh pengalaman membaca secara langsung dan 

mendapatkan umpan balik terhadap kemampuan membacanya. Kegiatan membaca 

yang dilakukan secara terbimbing diharapkan dapat membantu murid meningkatkan 
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kelancaran, ketepatan pelafalan, penggunaan intonasi, serta keberanian dalam 

membaca nyaring (Hakim, 2024). 

Guided Reading juga memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat 

lebih aktif dalam pembelajaran. Guru dapat membimbing murid melalui tahapan 

sebelum membaca, saat membaca, dan setelah membaca. Pada tahap sebelum 

membaca, guru dapat memperkenalkan topik dan memberikan contoh cara membaca 

teks. Pada tahap saat membaca, murid diarahkan untuk membaca dengan 

memperhatikan pelafalan, kelancaran, intonasi, volume, dan tanda baca. Selanjutnya, 

pada tahap setelah membaca, guru bersama murid dapat melakukan refleksi dan 

memberikan penguatan terhadap kegiatan membaca yang telah dilakukan. Tahapan 

tersebut memungkinkan murid memperoleh bimbingan sekaligus kesempatan untuk 

mempraktikkan keterampilan membaca nyaring secara langsung. 

Melalui penerapan model Guided Reading, diharapkan murid dapat membaca 

teks dengan lebih lancar, mengucapkan kata dengan tepat, menggunakan intonasi dan 

jeda yang sesuai, serta memiliki keberanian untuk membaca di depan orang lain. Selain 

meningkatkan kemampuan teknis dalam membaca, kegiatan tersebut juga diharapkan 

dapat menumbuhkan keaktifan dan kepercayaan diri murid selama mengikuti 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian, penerapan Guided Reading 

diharapkan mampu meningkatkan keterampilan membaca nyaring murid kelas IV SDN 

04 Sialang Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Guided Reading untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Nyaring  di Kelas IV SDN 04 Sialang Kabupaten Lima 

Puluh Kota Tahun Ajaran 2025/2026.” 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran keterampilan membaca nyaring di kelas IV SDN 

04 Sialang Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai berikut: 

1. Keterampilan membaca nyaring murid kelas IV SDN 04 Sialang masih 

tergolong rendah. 

2. Murid masih mengalami kesulitan dalam membaca teks secara lancar dan tepat. 

3. Murid belum mampu menggunakan intonasi yang sesuai dengan isi bacaan dan 

tanda baca dalam teks. 

4. Murid masih kurang percaya diri ketika diminta membaca teks secara nyaring 

di depan kelas. 

5. Terdapat perbedaan kemampuan keterampilan membaca nyaring yang cukup 

signifikan antarmurid. 

6. Hasil penilaian keterampilan membaca menunjukkan bahwa sebagian murid 

belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

telah ditetapkan. 
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7. Proses pembelajaran membaca masih didominasi oleh metode ceramah dan 

kegiatan membaca secara bergantian, sehingga keterlibatan murid dalam 

berlatih membaca nyaring secara terarah masih terbatas. 

8. Model pembelajaran yang digunakan belum memberikan bimbingan secara 

sistematis dan belum mampu meningkatkan motivasi serta keaktifan murid 

dalam mengembangkan keterampilan membaca nyaring. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini perlu 

dibatasi agar pelaksanaannya lebih terarah dan tujuan penelitian dapat dicapai secara 

optimal. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada Implementasi Model Guided 

Reading Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Nyaring Pada Materi 

Berdiskusi Fakta dan Opini Murid Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di 

Kelas IV SDN 04 Sialang Kabupaten Lima Puluh Kota.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran keterampilan membaca nyaring dengan 

implementasi model Guided Reading di kelas IV SDN 04 Sialang Kabupaten 

Lima Puluh Kota? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca nyaring dengan 

implementasi model Guided Reading di kelas IV SDN 04 Sialang Kabupaten 

Lima Puluh Kota? 
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3. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca nyaring melalui implementasi 

model Guided Reading di kelas IV SDN 04 Sialang Kabupaten Lima Puluh Kota? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran keterampilan membaca 

nyaring dengan implementasi model Guided Reading di kelas IV SDN 04 

Sialang Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca 

nyaring dengan implementasi model Guided Reading di kelas IV SDN 04 

Sialang Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca nyaring melalui 

implementasi model Guided Reading di kelas IV SDN 04 Sialang Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai penerapan model Guided Reading dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya untuk meningkatkan keterampilan membaca nyaring 

murid. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pembelajaran membaca yang lebih terarah, aktif, dan berpusat 



12 
 

 
 

pada murid serta dapat menjadi salah satu referensi dalam penerapan model 

Guided Reading di sekolah dasar (Nurahmah et al., 2023). 

2.  Manfaat Praktis 

a.  Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang 

efektif dan inovatif bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada keterampilan membaca nyaring melalui penerapan model 

Guided Reading. Model ini diharapkan dapat membantu guru memberikan bimbingan 

kepada murid secara sistematis dalam kegiatan membaca nyaring(Frans et al., 2023). 

b. Bagi Murid 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring 

murid, khususnya dalam membaca teks secara lancar, tepat, dan menggunakan intonasi 

yang sesuai. Selain itu, penerapan model Guided Reading diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan, keberanian, dan motivasi murid dalam mengikuti kegiatan 

membaca nyaring (Endah Purwasih, 2026). 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan 

membaca nyaring. Selain itu, penelitian ini dapat mendorong penggunaan model 

pembelajaran yang lebih variatif, inovatif, dan berpusat pada murid sehingga tercipta 

proses pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan. 

 



13 
 

 
 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengalaman dan wawasan peneliti dalam 

menerapkan model Guided Reading untuk meningkatkan keterampilan membaca 

nyaring murid sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi dan 

bahan perbandingan bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan atau mengkaji 

lebih lanjut penerapan model pembelajaran Guided Reading dalam meningkatkan 

keterampilan membaca nyaring.
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